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ABSTRAK  

 

PUTRI FARIDAH FEBRIYANTI. Analisis Kelayakan Finansial 

Pembangunan Conveyor pada PT ABC. Dibimbing oleh DR. SHANTI 

KIRANA ANGGRAENI, SP., MT., dan NURAIDA WAHYUNI, ST., MT. 

 

PT ABC adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa logistik dan salah 

satu layanannya yaitu jasa bongkar dan muat. Saat ini PT ABC sedang menjalin 

kerjasama dengan PT EFG terkait bongkar dan muat kargo batubara yang 

blending. Apabila kerja sama ini saling menguntungkan kedua belah pihak maka 

PT EFG akan menjalin kerjasama jangka panjang dengan PT ABC dengan total 

throughput yang cukup besar mencapai 1.500.000 ton per tahun. Untuk itu PT ABC 

harus membangun fasilitas muat berupa conveyor agar dapat meningkatkan rata-

rata muat. Untuk membangun conveyor tersebut perlu dihitung margin yang akan 

didapatkan, nilai Weighted Average Cost of Capital  (WACC) yang digunakan, hasil 

analisis kelayakan, hasil analisis sensitivitas, dan rancangan strategi 

pembangunan conveyor. Berdasarkan hasil penelitian maka margin yang 

didapatkan untuk muat kargo batubara sebesar Rp2.868 per ton atau 15% dari 

tarif. Nilai WACC yang digunakan untuk pembangunan conveyor sebesar 11,96%. 

Hasil perhitungan kelayakan dengan Net Present Value (NPV) sebesar Rp-

76.127.604.299, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 3,96%, Benefit Cost Ratio 

(BCR) sebesar 0,521, Payback Period (PP) sebesar 26,58 tahun maka 

pembangunan conveyor tersebut disimpulkan tidak layak. Hasil analisis 

sensitivitas dengan parameter kenaikan throughput sebesar 15% dan kenaikan tarif 

sebesar 13% maka akan terjadi perubahan nilai kelayakan jika variabel tersebut 

berubah.Terdapat tiga rancangan dalam pembangunan conveyor yaitu 

pembangunan tidak dilanjutkan, membuat perjanjian dengan PT EFG mengenai 

minimal throughput yang digunakan sebesar 2.348.511 ton per tahun, dan membuat 

perjanjian mengenai minimal tarif yang digunakan sebesar Rp28.355 per ton 

artinya tarif tersebut harus naik 66% dari tarif eksisting.  

 
Kata Kunci : Margin, Weighted Average Cost of Capital (WACC), Analisis Kelayakan Finansial, 

Analisis Sensitivitas, Rancangan Strategi. 
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ABSTRACT 

 

PUTRI FARIDAH FEBRIYANTI. Financial Feasibility Analysis of Conveyor 

Development at PT ABC. Guided by DR. SHANTI KIRANA ANGGRAENI, 

SP., MT., and NURAIDA WAHYUNI, ST., MT. 

 

PT ABC is a company engaged in logistics services, with one of its services being 

loading and unloading services. Currently, PT ABC is establishing a partnership 

with PT EFG regarding the loading and unloading of blended coal cargo. If this 

collaboration proves mutually beneficial, PT EFG will enter into a long-term 

partnership with PT ABC, with a substantial total throughput of up to 1,500,000 

tons per year. Therefore, PT ABC needs to construct loading facilities, such as 

conveyors, to increase the average loading rate. To build the conveyor, it is 

necessary to calculate the expected margin, use the Weighted Average Cost of 

Capital (WACC), conduct a feasibility analysis, perform sensitivity analysis, and 

design a conveyor development strategy. Based on the research findings, the margin 

for loading coal cargo is Rp2,868 per ton or 15% of the tariff. The WACC used for 

conveyor development is 11.96%. The feasibility calculation using Net Present 

Value (NPV) results in Rp-76,127,604,299, Internal Rate of Return (IRR) is 3.96%, 

Benefit Cost Ratio (BCR) is 0.521, and Payback Period (PP) is 26.58 years. Thus, 

the construction of the conveyor is deemed not feasible. Sensitivity analysis 

indicates that changes in variables, such as a 15% increase in throughput and a 

13% increase in tariffs, could alter the feasibility outcome. There are three 

proposals for the conveyor development: discontinuing the construction, 

negotiating an agreement with PT EFG regarding a minimum throughput of 

2,348,511 tons per year, and negotiating an agreement on a minimum tariff of 

Rp28,355 per ton, implying a 66% increase from the existing tariff. 

 
Keywords: Margin, Weighted Average Cost of Capital (WACC), Financial Feasibility Analysis, 

Sensitivity Analysis, Advanced Strategy Design. 
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RINGKASAN 

 

PUTRI FARIDAH FEBRIYANTI. Analisis Kelayakan Finansial 

Pembangunan Conveyor pada PT ABC. Dibimbing oleh DR. SHANTI 

KIRANA ANGGRAENI, SP., MT., dan NURAIDA WAHYUNI, ST., MT. 

 

 Latar Belakang; PT ABC merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang jasa logistik, sedangkan PT EFG merupakan perusahaan yang bergerak 

dalam bidang energi listrik. PT EFG menjalin kerjasama dengan PT ABC untuk 

bongkar dan muat kargo batubara yang di-blending. Total throughput milik PT EFG 

yang dibongkar dan muat di PT ABC saat ini sebesar 150.000 ton, apabila 

kerjasama ini saling menguntungkan untuk kedua belah pihak maka PT EFG akan 

menjalin kerjasama jangka panjang dengan PT ABC dan dengan total throughput 

mencapai 1.500.000 ton per tahun. 

 Kegiatan bongkar saat ini menggunakan conveyor dengan rata-rata bongkar 

mencapai 11.000 ton per hari, sedangkan untuk kegiatan muat menggunakan 

trucking dengan rata-rata muat mencapai 3.750 ton per hari. Maka PT ABC 

berencana untuk membangun fasilitas muat yang baru dengan menggunakan 

conveyor untuk mendukung kerjasama dengan PT EFG. Rencananya PT ABC akan 

membangun conveyor untuk mendukung kegiatan muat yang mencapai 11.000 ton 

per hari.  

 Pembangunan conveyor tersebut diharapkan akan membantu meningkatkan 

laba bagi PT ABC. maka perlu dilakukan perhitungan mengenai margin yang akan 

didapatkan, nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC) yang digunakan, 

perhitungan analisis kelayakan untuk mengetahui layak atau tidaknya 

pembangunan tersebut secara finansial, perhitungan analisis sensitivitas, dan 

merancang strategi yang dilakukan untuk pembangunan conveyor.  

 Rumusan Masalah; Rumusan masalah pada penelitian ini adalah berapa 

margin yang akan didapatkan dari kegiatan muat kargo batubara, berapa nilai 

Weighted Average Cost of Capital (WACC) yang digunakan untuk proyek 

pembangunan conveyor, bagaimana hasil analisis kelayakan finansial, bagaimana 

hasil analisis sensitivitas, dan bagaimana rancangan strategi yang digunakan untuk 

pembangunan conveyor.  

 Tujuan penelitian; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui margin yang 

akan didapatkan, nilai WACC yang digunakan untuk pembangunan conveyor, 

kelayakan finansial, sensitivitas, dan rancangan strategi pembangunan conveyor.  

 Metode penelitian; Pada penelitian ini, perhitungan margin dengan 

mempertimbangkan tarif yang ditetapkan dan harga pokok jasa. Setelah itu 

dilakukan perhitungan mengenai nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC), 

nilai WACC digunakan untuk perhitungan analisis kelayakan dengan menggunakan 

NPV, IRR, BCR, dan PP. setelah nilai kelayakan diketahui maka dilakukan 

perhitungan mengenai sensitivitas dengan kenaikan tarif dan tonase. Dan yang 
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terakhir merancang strategi terkait pembangunan conveyor berdasarkan hasil 

analisis sensitivitas. 

 Hasil penelitian; Hasil penelitian ini adalah margin yang didapatkan 

sebesar 15%  dari tarif yaitu sebesar Rp2.868 per ton. Nilai WACC yang dihasilkan 

untuk pembangunan conveyor sebesar 11,96%. Hasil analisis kelayakan finansial 

yaitu untuk pembangunan conveyor tersebut tidak layak untuk dilanjutkan karena 

nilai NPV yang dihasilkan yaitu sebesar Rp-76.127.604.299, IRR yang dihasilkan 

sebesar 3.96%, BCR yang dihasilkan sebesar 0,521, dan PP yang dihasilkan selama 

26.58 tahun. Hasil analisis sensitivitas dengan parameter kenaikan throughput 

sebesar 15% atau kenaikan tarif sebesar 13% maka akan terjadi perubahan nilai 

kelayakan jika variabel tersebut berubah. Dan untuk rancangan strategi 

pembangunan conveyor tersebut yaitu pembangunan tidak dilanjutkan, membuat 

perjanjian dengan PT EFG mengenai minimal throughput yang digunakan sebesar 

2.348.511 ton per tahun. atau membuat perjanjian mengenai minimal tarif yang 

digunakan sebesar Rp28.355 per ton. 

 Kesimpulan; Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah 

margin yang didapatkan untuk muat kargo batubara sebesar Rp2.868 per ton. Nilai 

WACC yang digunakan untuk pembangunan conveyor yaitu sebesar 11,96%, Hasil 

analisis kelayakan finansial tidak layak karena didapatkan hasil NPV sebesar Rp-

76.127.604.299 < 0, IRR sebesar 3.96% < WACC (11,96%) BCR sebesar 0,521 < 

1, dan PP selama 26.58 tahun > umur ekonomis (20 tahun). Hasil analisis 

sensitivitas yaitu terjadi perubahan nilai kelayakan jika variabel tarif dan 

throughput berubah. Dan rancangan strategi pembangunan conveyor yaitu 

pembangunan tidak dilanjutkan, membuat perjanjian mengenai minimal throughput 

yang digunakan, dan atau membuat minimal tarif baru yang akan digunakan. 

 

Kata kunci : Margin, Weighted Average Cost of Capital (WACC), Analisis 

Kelayakan Finansial, Analisis Sensitivitas, dan Rancangan Strategi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan untuk industri jasa pada saat ini mengalami transformasi 

yang signifikan. Salah satunya yaitu industri jasa yang bergerak dalam bidang 

logistik. Industri jasa logistik melibatkan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 

pengelolaan dan pergerakan barang serta layanan terkait dalam rantai pasokan 

(Purnomo & Suyanti, 2019). Industri jasa logistik di Indonesia adalah sektor yang 

dinamis dan terus beradaptasi dengan perubahan dalam ekonomi dan teknologi. 

Industri jasa logistik memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

perdagangan, distribusi, dan ekonomi nasional (Haris & Kusuma, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi dan perdagangan domestik serta internasional mendorong 

permintaan akan layanan logistik yang lebih efisien. Industri jasa logistik dalam 

sektor batubara memiliki peran yang sangat penting dalam rantai pasok batubara. 

Rantai pasok batubara melibatkan berbagai tahap mulai dari eksplorasi dan 

penambangan hingga transportasi dan penggunaan akhir. 

Berdasarkan Siaran Pers Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) No: 039.Pers/04/SJI/2021, Kementerian ESDM memastikan bahwa 

ketersediaan sumber energi primer untuk pembangkit listrik tetap terjaga terutama 

disaat cuaca ekstrem. Pemastian ini dilakukan dengan menjaga kelancaran rantai 

pasok batubara menuju Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), dimana batubara 

tersebut akan diubah menjadi listrik oleh PT PLN (Persero) dan Independent Power 

Producer (IPP). Batubara berasal dari berbagai sumber memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, maka dapat dicampur (di-blending) di stockpile untuk menghasilkan 

komposisi atau kualitas tertentu sesuai dengan kebutuhan. stockpile batubara adalah 

tempat penyimpanan atau tempat untuk mencampur berbagai kualitas batubara 

sesuai dengan komposisi yang diinginkan. Pengelolaan stockpile yang efisien dan 

aman merupakan faktor yang penting dalam memastikan pasokan batubara yang 



2 
 

 
 

andal (Yenni & Prabowo, 2021). Batubara sering ditransportasikan dengan 

menggunakan conveyor. 

Conveyor merupakan alat angkut yang digunakan untuk memindahkan 

material atau bahan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Conveyor dapat digunakan 

dalam berbagai industri, seperti manufaktur, pertambangan, logistik, dan lain-lain. 

Conveyor dapat digunakan untuk membantu proses produksi, distribusi, 

penyimpanan, dan transportasi (Suryadi, 2023). Penggunaan conveyor dapat 

meningkatkan efisiensi operasi dengan memungkinkan pergerakan material yang 

cepat, terus-menerus dan terkoordinasi, hal ini dapat mengurangi waktu siklus 

produksi. Conveyor adalah komponen kunci dalam berbagai industri yang 

membantu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan akurasi dalam memindahkan 

material dan produk (Pramudito et al., 2022). Salah satu perusahaan yang 

menggunakan conveyor sebagai alat angkut material untuk bongkar dan muat kargo 

adalah PT ABC. 

PT ABC merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri jasa 

logistik. Layanan yang terdapat pada PT ABC yaitu jasa pandu tunda, jasa dermaga 

& tambat, jasa bongkar muat, jasa logistik, pergudangan, dan operasional dermaga. 

Salah satu jasa pada PT ABC adalah jasa bongkar dan muat. Kegiatan bongkar dan 

muat pada PT ABC dapat melayani berbagai jenis kargo seperti soybean meal, corn, 

wheat, coal, steel plate, steel slab, raw sugar, dan lain-lain. Selain itu, salah satu 

fasilitas yang ada pada PT ABC adalah terminal batubara. Terminal batubara 

tersebut merupakan fasilitas khusus yang tersedia di PT ABC untuk melakukan 

kegiatan bongkar dan/atau muat kargo batubara yang didukung dengan fasilitas 

stockpile, conveyor, barge unloader, dan ship unloader (PT ABC, 2023). Salah satu 

perusahaan yang menjalin kerjasama dengan PT ABC adalah PT EFG. 

PT EFG merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang energi listrik. 

Bidang usaha PT EFG yaitu melakukan kegiatan perdagangan batubara untuk 

mendukung kemampuan Independent Power Producer (IPP) dalam memasok 

batubara ke unit pembangkit tenaga listrik, berdasarkan prinsip integritas dan tata 

kelola  perusahaan yang baik. PT EFG menjalin kerjasama dengan PT ABC 

mengenai jasa bongkar dan/atau muat dari kargo batubara yang di-blending. Dalam 
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kerjasama ini, PT ABC melayani kargo batubara trial (uji coba) milik PT EFG 

sebanyak 150.000 ton secara terpadu. Dan apabila kerjasama tersebut dapat 

menguntungkan bagi kedua belah pihak maka PT ABC dengan PT EFG akan 

menjalin kerja sama jangka panjang dengan throughput (volume) target yang cukup 

besar.  

Alur kegiatan bongkar dan/atau muat untuk kerjasama trial kargo batubara 

antara PT ABC dan PT EFG yaitu kapal milik PT EFG yang membawa kargo 

batubara akan sandar di dermaga A atau dermaga B untuk dilakukan kegiatan 

bongkar. Kegiatan bongkar tersebut memiliki kapasitas sebesar 11.000 ton/day. 

Setelah kargo batubara dibongkar, maka kargo tersebut akan dilakukan stockpiling 

dan blending di Stockyard, kargo tersebut dibawa dengan conveyor. Setelah kargo 

tersebut di-blending, maka akan dilakukan proses muat dengan sistem trucking 

menuju Dermaga C atau Dermaga D atau Dermaga E. Proses muat dengan sistem 

trucking tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama karena kapasitas trucking 

tersebut hanya mencapai 3.750 ton/hari. 

Dengan adanya kerja sama jangka panjang antara PT ABC dan PT EFG dan 

dengan total throughput target yang cukup besar yaitu sebesar 1.500.000 ton/tahun, 

maka PT ABC akan melakukan pembangunan conveyor yang baru yang akan 

menghubungkan antara stockyard dan Dermaga F. Dengan adanya conveyor 

tersebut diharapkan untuk kegiatan bongkar dan/atau muat dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien, karena jika kegiatan bongkar dan/atau muat tersebut dilakukan 

dengan conveyor, kapasitasnya lebih besar dibandingkan dengan sistem trucking, 

yaitu mencapai 11.000 ton/hari. Kapasitas conveyor sebesar 2.409.000 ton per 

tahun.  Apabila throughput 1.500.000 ton/tahun dimuat dengan sistem trucking 

akan menghasilkan waktu yang cukup lama yaitu ± 400 hari, hal ini berarti waktu 

muat tersebut lebih dari 1 tahun. Maka PT ABC berencana untuk membuat 

conveyor untuk mengefisienkan waktu muat dengan adanya conveyor tersebut 

waktu muat untuk kargo batubara menjadi ±137 hari. Selain itu agar throughput 

yang dibongkar dan dimuat sama (PT ABC, 2023).  

Pembangunan conveyor tersebut tidak bisa langsung dilaksanakan karena 

perlu mempertimbangkan beberapa aspek, salah satunya adalah aspek finansial. 
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Dengan hal ini maka perlu diperhitungkan terkait harga pokok jasa per tonase untuk 

mengetahui margin yang akan didapatkan karena tarif nya sudah ditetapkan. Selain 

itu, perlu dilakukan perhitungan nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC). 

Setelah diketahui margin dan nilai WACC maka perlu dilakukan perhitungan 

mengenai analisis kelayakan agar mengetahui apakah investasi untuk pembangunan 

conveyor tersebut sudah layak untuk ditanamkan atau tidak agar perusahaan tidak 

mengalami kerugian. Perhitungan analisis kelayakan yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR), dan Payback Period (PP). 

setelah dilakukan analisis kelayakan maka dilanjutkan dengan menghitung analisis 

sensitivitas untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel seperti tarif dan 

throughput yang saling berhubungan jika nilai variabel tersebut berubah. 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT ABC dalam menghitung 

harga pokok jasa sehingga dapat mengetahui margin yang didapatkan, dapat 

mengetahui nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC) yang akan digunakan 

untuk analisis kelayakan, dapat mengetahui kelayakan finansial dari pembangunan 

conveyor, serta dapat mengantisipasi ketidakpastian yang dihadapi dalam investasi, 

sehingga pembangunan conveyor tersebut dapat terlaksana dan menghasilkan laba 

yang optimal. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa margin yang didapatkan untuk loading kargo batubara dengan 

conveyor di PT ABC? 

2. Berapa nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC) untuk proyek 

pembangunan conveyor di PT ABC ? 

3. Bagaimana analisis kelayakan finansial pada pembangunan conveyor pada 

PT ABC berdasarkan Perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR) dan Payback Period (PP)? 

4. Bagaimana sensitivitas kelayakan finansial pada variabel tarif dan 

throughput dari pembangunan conveyor di PT ABC? 
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5. Bagaimana rancangan strategi pembangunan conveyor berdasarkan hasil 

perhitungan analisis kelayakan dan analisis sensitivitas? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui margin yang didapatkan untuk loading kargo batubara dengan 

conveyor di PT ABC. 

2. Mengetahui nilai Weighted Average Cost of Capital (WACC) untuk proyek 

pembangunan conveyor di PT ABC. 

3. Mengetahui analisis kelayakan finansial pada pembangunan conveyor pada 

PT ABC berdasarkan Perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (BCR) dan Payback Period (PP). 

4. Mengetahui sensitivitas kelayakan finansial pada variabel throughput dan 

tarif dari pembangunan conveyor di PT ABC. 

5. Merancang strategi pembangunan conveyor berdasarkan hasil perhitungan 

analisis kelayakan dan analisis sensitivitas.   

1.4 Asumsi Penelitian 

 Adapun asumsi penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Jumlah throughput (volume) batubara yang akan dibongkar dan muat 

dengan alat angkut conveyor sebesar 1.500.000 ton/tahun. 

2. Tarif yang digunakan untuk muat batubara dengan menggunakan tarif 

conveyor sebesar Rp18.600/ton berdasarkan SK tarif yang dikeluarkan oleh 

PT ABC. 

3. Umur ekonomis yang digunakan yaitu selama 20 tahun. 

4. Kenaikan tarif sebesar 5% per 5 tahun berdasarkan keputusan PT ABC. 

5. Inflasi 2,28% setiap tahun berdasarkan Bank Indonesia. 

6. Parameter sensitivitas yang digunakan yaitu throughput dengan kenaikan 

sebesar 15% dan tarif dengan kenaikan 13%. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, asumsi penelitian, sistematika 

penulisan, dan penelitian terdahulu.  

BAB II      TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini membahas mengenai teori – teori yang berhubungan 

dengan topik penelitian. Teori – Teori yang dibahas pada bab 2 yaitu 

mengenai industri jasa logistik, pelabuhan, bongkar dan muat, 

conveyor, batubara (coal), biaya-biaya, harga pokok jasa, Weighted 

Average Cost of Capital (WACC), analisis kelayakan dengan metode 

Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost 

Ratio (BCR) dan Payback Period (PP), dan analisis sensitivitas. 

BAB III     METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai rancangan dari penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, flow chart penelitian dan deskripsi flow chart 

penelitian sehingga didapatkan metode penelitian secara sistematis. 

BAB IV     HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini membahas mengenai data-data yang dikumpulkan dengan 

pengamatan langsung di lapangan dan wawancara di lapangan. Dan 

membahas mengenai pengolahan data untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

BAB V       ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas mengenai analisa dan pembahasan dari hasil 

yang telah diolah kemudian hasil penelitian tersebut dibandingkan 

dengan penelitian terlebih dahulu. 

BAB VI     KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan yang menjawab rumusan 

permasalahan dari penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

 Adapun hasil dari penelitian terlebih dahulu mengenai analisis kelayakan 

finansial adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. 

Rizky Harsya 

Andono, Endang 

Purwati, Moh. 

Solichin 

 

(Andono et al., 2018) 

2018 

Studi Kelayakan Pembangunan 

Dermaga Pelabuhan Canti Rajabasa 

Kabupaten Lampung Selatan 

Net Present Value 

(NPV), Internal 

Rate Return  

(IRR), Benefit 

Cost Ratio (BCR), 

Payback Period 

(PP), dan Analisis 

Sensitivitas 

Nilai NPV yang dihasilkan yaitu sebesar Rp-

228.707.918.551,62 sehingga NPV < 0. Nilai 

IRR yang dihasilkan sebesar -0,73% sedangkan 

arus pengembalian yang diinginkan sebesar 

12% sehingga IRR > arus pengembalian yang 

diinginkan. BCR yang dihasilkan sebesar 0,2 

sehingga BCR < 1. Dan hasil dari PP tidak 

ditemukan hasil yang positif, Analisis 

sensitivitas yaitu analisis sensitivitas terhadap 

investasi mengalami peningkatan sebesar 

121%, analisis sensitivitas yang dilakukan 

dengan 6 uji kriteria tidak menguntungkan. 

Maka Pembangunan dermaga pelabuhan Canti 

Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan tidak 

layak untuk dilakukan. 

2. 

Ida Ayu Putu Sri 

Mahapatni, I Made 

Harta Wijaya, Made 

Budi Widiana 

 

(Mahapatni et al., 

2023) 

 

2023 

Analisis Kelayakan Finansial 

Pembangunan Dermaga Kusamba di 

Desa Pesinggahan Kabupaten 

Klungkung 

Net Present Value 

(NPV), Internal 

Rate of Return 

(IRR), Payback 

Period (PP), dan 

Benefit Cost Ratio 

(BCR) 

Nilai NPV yang dihasilkan yaitu sebesar 

Rp1.196.629.097 jadi nilai NPV yang 

dihasilkan > 0, Internal Rate of Return (IRR) 

yang dihasilkan 12,25% hal ini > dari MARR 

(12%) , Payback Period yang dihasilkan yaitu 

15,36 tahun hal ini > umur ekonomis (30 

tahun), Benefit Cost Ratio (BCR) yang 

dihasilkan yaitu sebesar 1,025 hal ini > 1. Maka 

untuk Pembangunan dermaga tersebut Layak 

untuk dilakukan berdasarkan hasil perhitungan 

beberapa metode analisis kelayakan finansial.  
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
No Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

3.  

Yoga Budi  

 

(Budi Y, 2021) 

2021 

Analisis Kelayakan Finansial 

Pembangunan Koneksi Pelabuhan 

Kapal Ro-Ro Dumai-Malaka Metode 

Deterministik  

Net Present Value 

(NPV), Benefit 

Cost Ratio (BCR), 

Internal Rate of 

Return (IRR), 

Analisis 

Sensitivitas  

Nilai NPV yang dihasilkan yaitu sebesar Rp-

11.520.558.961 sehingga NPV < 0, Nilai BCR 

yang dihasilkan yaitu sebesar 0,83 sehingga 

BCR < 1, nilai IRR yang dihasilkan sebesar 

3,75% sehingga < tingkat suku Bunga (4,92%), 

sehingga Pembangunan tersebut tidak layak 

untuk dilaksanakan dan untuk analisis 

sensitivitas yaitu paling berpengaruh pada 

biaya konstruksi. 

4. 

Steffany Pertisi, 

Safaruddin M. Nuh, 

Syahruddin 

 

(Pertisi et al, 2016) 

2016 

Studi Kelayakan Pengembangan 

Dermaga Penyeberangan di 

Sejangkung Kabupaten Sambas 

Ditinjau dari Aspek Finansial 

Net Present Value 

(NPV), Internal 

Rate Return  

(IRR), Benefit 

Cost Ratio (BCR), 

dan Payback 

Period (PP) 

Nilai NPV yang dihasilkan yaitu sebesar Rp-

4.571.806.397 berarti NPV yang dihasilkan > 

0, nilai IRR < i yang diinginkan, dan BCR yang 

dihasilakan sebesar 0,03 < 1 dan untuk payback 

period yang dihasilkan lebih dari rencana 

periode pengembalian investasi yaitu 20 tahun. 

Maka untuk pengembangan dermaga 

penyeberangan tersebut tidak layak untuk 

dilaksanakan.  

5. 

Shanti Kirana 

Anggraeni, Nuraida 

Wahyuni, Halisatu 

Zakia, Putiri Bhuana 

Katili, Hadi Setiawan 

 

(Anggraeni et al., 

2023) 

2023 
Investment Feasibility Analysis of Coil 

Warehouse Construction Project 

Net Present Value 

(NPV), Internal 

Rate of Return 

(IRR), Payback 

Period (PP), dan 

Analisis 

Sensitivitas. 

NPV yang dihasilkan yaitu sebesar 

Rp2.717.830.633 menunjukan bahwa NPV > 0, 

IRR yang dihasilkan yaitu sebesar 13,4% > 

WACC, PP yang dihasilkan 13,75 < umur 

ekonomis (20 tahun), Berdasarkan kriteria 

kelayakan maka dapat dikatakan proyek 

tersebut layak untuk dilaksanakan. Dan untuk 

kelayakan investasi tersebut bernilai sensitive 

karena memiliki laju kepekaan > 1. 

 

Adapun posisi penelitian berdasarkan penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut: 
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Analisis kelayakan pembangunan conveyor pada PT ABC

Metode : Margin, NPV, IRR, BCR, PP, Analisis sensitivitas, 

Rancangan strategi

Studi Kelayakan Pembangunan Dermaga Pelabuhan Canti Rajabasa Kabupaten Lampung 

Selatan

Nama peneliti : Rizky Harsya Andono, Endang Purwati, Moh. Solichin

Tahun              : 2017

Analisis Kelayakan Investasi Proyek Pembangunan Gudang Coil di PT XYZ
Nama peneliti :Shanti Kirana Anggraeni, Nuraida Wahyuni, Halisatu Zakia, Putiri 
Bhuana Katili, Hadi Setiawan

Tahun        : 2023

Analisis Kelayakan Finansial Pembangunan Koneksi Pelabuhan Kapal Ro-Ro Dumai-

Malaka Metode Deterministik 

Nama peneliti : Yoga Budi Pratama

Tahun        : 2021

Analisis Kelayakan Finansial Pembangunan Dermaga Kusamba di Desa Persinggahan 

Kabupaten Klungkung

Nama peneliti : Ida Ayu Putu Sri Mahapatni, I Made Harta Wijaya, Made Budi Widiana

Tahun        : 2023

Studi Kelayakan Pengembangan Dermaga Penyebrangan di Sejangkung Kabupaten 

Sambas Ditinjau dari Aspek Finansial

Nama peneliti : Steffany Pertisi, Safaruddin M. Nuh, Syahruddin

Tahun              : 2016

NPV, 

IRR,

BCR,

Analisis 

sensitivitas

NPV, IRR,BCR, PP

NPV, IRR, PP, Analisis sensitivitas

NPV, IRR, BCR, PP, Analisis Sensitivitas

NPV, IRR, BCR, PP

 
Gambar 1. Posisi Penelitian
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